BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latarbelakang Masalah

Setiap perilaku keagamaan seseorang adalah cerminan dari
pemahaman agama yang dianutnya, semakin tinggi pemahaman terhadap
agama yang dianut menunjukkan perilaku keagamaan yang baik pula.
Pemahaman seseorang diawali dari pengetahuan tentang agamanya,
kemudian berlanjut menjadi pemahaman agama yang diwujudkan dalam
perilaku keberagamaanya.

Sikap, kepribadian dan perilaku seseorang yang telah memiliki
pemahaman tentang ajaran agama akan berbeda jika dibandingkan dengan
seseorang yang tidak, belum, atau kurang memiliki pemahaman tentang
ajaran agama. Perbedaan tersebut akan terlihat pada perilaku dan
perbuatanya sehari-hari. Seseorang yang telah memahami ajaran agamanya
cenderung akan melakukan perbuatan-perbuatan yang dibolehkan dalam
agamanya dan selalu melaksanakan kewajibanya selaku hamba Allah.
Orang tersebut juga akan selalu berusaha tidak melakukan hal-hal yang
dilarang bahkan juga diharamkan dalam ajaran agamanya.*

Pengetahuan mengenai agama tidak bisa dipelajari sendirian,
seseorang yang belajar agama memerlukan pengajar untuk membantunya

dalam memahami dan melatihnya menerapkan ilmu agama agar tidak

1 Saerozi, Pemahaman Agama dan Perilaku Ekonomi sebagai Faktor Tingkat
Kesejahteraan Nelayan, ( Semarang: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2012), hal. 10



terjerumus pada pemahaman agama yang salah. Pengetahuan agama dapat
diperoleh dari lembaga pendidikan, baik itu lembaga pendidikan formal,
non formal, maupun informal. Sehingga semakin tinggi pendidikan
seseorang diharapkan semakin baik pula akhlak yang dimiliki seorang
pelajar.

Pendidikan sendiri dapat diartikan secara luas maupun sempit. Secara
sempit pendidikan adalah penyerahan adat istiadat (tradisi) dengan latar
belakang sosialnya, pandangan masyarakat itu kepada warga masyarakat
generasi berikutnya. Sedangkan pendidikan dalam arti luas adalah usaha
sadar yang bersahaja dengan bantuan orang lain (pendidik) atau secara
mandiri sebagai upaya pemberdayaan atas segala potensi yang dimiliki
(jasmani dan rohani) agar dapat menciptakan kehidupan yang fungsional dan
bernilai bagi diri dan lingkunganya.? Pendidikan dapat disimpulkan yaitu
suatu proses dalam kehidupan manusia dari tidak berdaya menjadi berdaya
yang dilakukan dengan bantuan seorang pendidik agar dapat bermanfaat

untuk diri sendiri dan orang lain.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 menjelaskan bahwa Pendidikan
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar

2Tobroni, PENDIDIKAN ISLAM Paradigma Teologis, Filosofis dan Spiritualitas (Malang:
UMM Press,2008) him. 11-12



menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Pendidikan Agama Islam yaitu usaha yang berupa pengajaran,
bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai pendidikanya dapat
memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam, serta menjadikanya
sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan masyarakat.®
Pendidikan agama yang diberikan di sekolah-sekolah memiliki peranan yang
sangat penting dalam membentuk kepribadian, watak, serta karakter yang
cerdas dan berbudi pekerti luhur. Proses pendidikan Agama Islam selaras
dengan ajaran Islam yaitu sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits, dengan kata
lain, yang dikembangkan lebih lanjut supaya dapat dipahami manusia adalah
wahyu Allah dan sunnah Rasulullah yang merupakan agama islam itu yang
dikembangkan oleh akal pikiran manusia yang memenuhi syarat untuk
mengembangkanya. ° Fungsi pendidikan Islam adalah untuk membimbing
peserta didik mengenal Allah SWT dan mengembangkan sikap hidup tauhid.
Pendidikan Agama Islam harus mampu membentuk jiwa peserta didik yang
disiplin dalam segala sisi dan harus senantiasa dalam koridor kebenaran,

keadilan dan kasih sayang.

3 Undang- Undang RI No. 20, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: BP Dharma Bakti,
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Keberadaan manusia sebagai makhluk individu dan sosial merupakan
sebuah keunikan tersendiri, dimana manusia bisa memadukan antara
kepribadianya dengan anggotanya dalam masyarakat. Manusia lahir
membawa karakternya masing-masing yang karakter tersebut membentuk
pembawaanya dalam berinteraksi dengan masyarakat. Pembawaan
menentukan batas-batas kemungkinan yang dapat dicapai seseorang individu

dalam kenyataan.

Tentang fungsi pembawaan dan lingungan, Henry E. Garret
mengatakan bahwa “pembawaan dan lingkungan bukanlah hal yang
bertentangan melainkan saling membutuhkan.” Lingkungan yang buruk
dapat merintangi pembawaan yang baik, tetapi lingkungan yang baik tidak
dapat mengganti suatu pembawaan yang baik. Dari hasil penyelidikan yang
dilakukan oleh para ahli psikologi diperoleh petunjuk sebagai berikut: faktor
pembawaan lebih menentukan dalam hal intelegensi, fisik, reaksi
penginderaan. Sedangkan faktor lingkungan lebih berpengaruh dalam hal
pembentukan kebiasaan, kepribadian, dan nilai-nilai. Kejujuran, gembira,
murung, dan ketergantungan kepada orang lain sangat dipengaruhi oleh

training (belajar).

Pemahaman peserta didik mengenai pendidikan Agama penting
untuk dilakukan, karena ketika peserta didik mampu mempelajari,

memahami, maka secara tidak langsung akan mempengaruhi tingkah laku

6 Zakiyah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara,
1992), him.128



mereka sehingga mampu mengontrol diri sesuai dengan apa yang dipelajari.
Seiring dengan maraknya modernisasi yang melanda Negara kita saat ini
banyak sekali penyimpangan yang dilakukan baik oleh anak-anak, remaja,
bahkan orang tua sekalipun. Hal ini terjadi akibat kurangnya pengetahuan
mereka tentang bagaimana perilaku sosial yang positif dan bermanfaat bagi
dirinya. Perilaku sosial yang ada disekitar kita secara tidak langsung dapat
mengubah tingkah laku kita bahkan orang lain. Terutama pada siswa
menengah atas, masuk pada usia remaja atau fase baligh. Fase ini anak telah
memiliki kesadaran penuh akan dirinya, sehingga diberi beban tanggung
jawab agama dan sosial. Fase ini intelektual seseorang dalam kondisi
puncaknya, sehingga mengetahui dan dapat membedakan yang benar dan
yang salah, menempatkan diri, mengambil keputusan sendiri dan mandiri.
Pada fase ini seorang siswa harus sudah mampu menginternalisasikan
keimanan dan pengetahuanya dalam tingkah laku nyata, baik yang
berhubungan dengan diri sendiri, keluarga, komunitas sosial, alam semesta,

maupun pada Tuhan.’

Realita yang ada justru sangat memprihatinkan, dimana perilaku
sosial siswa sekarang ini perlu mendapatkan perhatian yang serius terutama
siswa sekolah menengah keatas yang sedang mengalami masa pubertas,
perilaku yang dilakukan oleh seorang siswa kepada guru maupun teman

sekolahnya sudah banyak yang tidak sesuai dengan pendidikan Agama Islam

" Retno Indayati, Psikologi Perkembangan Peserta Didik dalam Perspektif Islam, (
Tulungagung: 1AIN Tulungagung Press,2014)him. 37



yang diajarkan di sekolah. Misalnya saja perilaku siswa banyak yang mulai
tidak menghormati dan menghargai guru. Perlu penanganan yang khusus
mengenai masalah ini, dimana diperlukan pembinaan yang intensif dari pihak
sekolah maupun teman dan masyarakat untuk mendukung proses belajar
mengajar. Terutama pembinaan yang juga harus dilaksanakan oleh guru
agama, karena keberhasilan seorang guru agama bukan hanya nilai yang
bagus tetapi lebih dari itu, guru agama harus mampu membentuk akhlak siswa
menjadi lebih baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain. Karena yang
dimaksud akhlak peserta didik bukan hanya sekedar hal-hal yang berkaitan
dengan ucapan, sikap, dan perbuatan yang ditampakkan peserta didik dalam
pergaulan di sekolah dan di luar sekolah, melainkan ketentuan-ketentuan lain

yang harus ditunjukkan.

Keberhasilan pemahaman agama siswa antara lain adalah sikap sosial
siswa yang terkontrol. Pemahaman agama yang baik akan membentuk siswa
mempunyai kesadaran yang tinggi akan tanggung jawab pada diri sendiri dan
peraturan sekolah. Namun, kenyataan dilapangan menunjukkan masih ada
sebagian siswa yang berani melanggar peraturan sekolah, siswa tidak bisa

mengontrol diri sehingga mereka berperilaku kurang baik terhadap orang lain.

Melihat dari berbagai masalah di atas, maka penulis merasa tertarik
untuk mengadakan penelitian tentang masalah tersebut.Oleh karena itu
penulis mengajukannya sebagai judul skripsi yaitu: “ Korelasi antara
Pemahaman Agama terhadap Sikap Sosial Siswa Kelas XI di Madrasah

Aliyah Negeri 1 Trenggalek”



B.

Identifikasi dan Pembatasan Masalah
Tema skripsi ini adalah “ Korelasi antara Pemahaman Agama terhadap
Sikap Sosial Siswa Kelas X1 di Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek”
yang akan menjelaskan tentang variabel-variabel yang akan diteliti dan
dikaji sehingga dengan adanya subbab ini pembaca mengetahui seberapa
luas cakupan dalam pembahasan skripsi ini.
1. Identifikasi

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di Madrasah
Aliyah Negeri Trenggalek.

b. Lokasi penelitian ini berada di Madrasah Aliyah Negeri 1
Trenggalek.

c. Variable bebas (independent variable ) dalam penelitian ini adalah
pemahaman agama siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri
Trenggalek.

d. Variable terikat (dependent variable ) dalam penelitian ini adalah
sikap sosial siswa Kelas XI di yang diambil dari Madrasah Aliyah
Negeri Trenggalek.

2. Pembatasan Masalah
Untuk membatasi kajian dan menghindari perluasan pembahasan
dalam penelitian ini, serta keterbatasan tenaga, waktu, kemampuan dan
biaya dari peneliti, maka perlu sekiranya peneliti memberi batasan-

batasan didalamnya. Adapun batasan-batasan tersebut adalah:



a. Skripsi dengan judul ““ Korelasi antara Pemahaman Agama terhadap
Sikap Sosial Siswa Kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri
Trenggalek” hanya bertujuan untuk mendeskripsikan variable-
variabel dalam penelitian, dan mencari hubungan dalam variable.

b. Pemahaman Agama akan diukur dengan menggunakan angket.

c. Sikap sosial yang dimaksud adalah sikap sosial positif yang
berkenaan dengan sikap tanggung jawab, disiplin dan jujur siswa

kelas X1 di Madrasah Aliyah Negeri Trenggalek .

C. Rumusan Masalah
1. Adakah korelasi antara pemahaman Agama terhadap sikap
tanggungjawab siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1
Trenggalek?
2. Adakah korelasi antara pemahaman Agama terhadap sikap disiplin
siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek?
3. Adakah korelasi antara pemahaman Agama terhadap sikap jujur siswa

kelas X1 di Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui korelasi antara pemahaman Agama terhadap sikap
tanggungjawab siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1
Trenggalek.
2. Untuk mengetahui korelasi antara pemahaman Agama terhadap sikap

disiplin siswa kelas X1 di Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek.



E.

3. Untuk mengetahui korelasi antara pemahaman Agama terhadap sikap

jujur siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek.

Hipotesis Penelitian
Secara etimologis, hipotesis dibentuk dari dua kata, yaitu hypo dan
kata thesis. Hypo berarti kurang sedangkan thesis adalah pendapat.
Hipotesis yang dimaksudkan adalah suatu kesimpulan yang masih kurang
atau kesimpulan yang masih belum sempurna. Pengertian ini kemudian
diperluas dengan maksud sebagai kesimpulan penelitian yang belum
sempurna, sehingga belum disempurnakan dengan membuktikan kebenaran
hipotesis itu melalui penelitian. Pembuktian itu hanya dapat dilakukan
dengan menguji hipotesis dimaksud dengan data dilapangan.®
Adapun jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian, yaitu :
1. Hipotesis Nol (Ho)
Hipotesis Nol juga sering disebut hipotesis statistic yaitu hipotesis yang
diuji dengan statistic. Hipotesis ini mempunyai bentuk dasar atau
memiliki statement yang menyatakan tidak ada hubungan antara
variable X dan variable Y yang akan diteliti, atau variable independent
(X) tidak memengaruhi variable dependent (Y).® jadi dalam penelitian

ini hipotesis Nol ( Ho)nya adalah :

HIm. 75

8 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta, perdana Media, 2005).

° Ibid..., him.79
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a) Tidak ada korelasi antara pemahaman Agama terhadap sikap
tanggung jawab siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1
Trenggalek.

b) Tidak ada korelasi antara pemahaman Agama terhadap sikap disiplin
siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek.

c) Tidak ada korelasi antara pemahaman Agama terhadap sikap jujur
siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek.

2. Hipotesis Alternatif (Hi)

Lawan dari hipotesis nol adalah hipotesis alternative (Hi).
Hipotesis alternative dapat langsung dirumuskan apabila dalam suatu
penelitian, hipotesis nolnya di tolak. Hipotesis ini menyatakan ada
hubungan yang berarti ada signifikansi hubungan antara variable
independent (X) dengan variable dependent (Y).*° dalam penelitian ini
hipotesis alternative (Ha)nya adalah :

a. Ada korelasi antara pemahaman Agama terhadap sikap
tanggungjawab siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1
Trenggalek.

b. Ada korelasi antara pemahaman Agama terhadap sikap disiplin
siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek.

c. Ada korelasi antara pemahaman Agama terhadap sikap jujur siswa

kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri 1 Trenggalek.

19 1bid..., him.80
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F. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis
Kegunaan kajian ini sebagai kontribusi pemikiran bagi pengembangan
ilmu pengetahuan. Selain itu penelitian ini diharapkan juga mampu
memberikan cakrawala berfikir bagi semua orang, khususnya bagi
orang-orang yang suka dan menggeluti dunia pendidikan.
2. Secara praktis
Secara praktis manfaat penulisan skripsi ini diharapkan mampu
memberikan manfaat kepada berbagai pihak, diantaranya adalah :
a. Bagi Pendidik
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman pengajaran
bagi guru secara umum dan guru agama khususnya dalam
memberikan pengajaran agama, menanamkan akhlak karimah serta
memberikan teladan sikap sosial yang baik pada siswa.
b. Bagi Lembaga
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebuah masukan
bahwa pemahaman agama islam peserta didik memiliki peran yang
sangat penting bagi kehidupan anak. Oleh karena itu, pihak-pihak
yang terkait dalam lembaga pendidikan islam hendaknya senantiasa
menanamkan pendidikan agama islam dan menciptakan nuansa
keislaman pada setiap kesempatan dalam lingkungan pendidikannya
demi terbentuknya pribadi muslim yang sesuai dengan norma-

norma agama islam.
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c. Bagi peneliti
1) Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman yang sangat
berharga serta dapat mengambil manfaat, dari hal-hal yang positif
untuk bekal sebagai guru pendidikan agama Islam.
2) Dapat digunakan untuk menyelesaikan tugas akhir pendidikan
dari semua mata kuliah serta sebagai bekal di dalam dunia

kemasyarakatan baik sebagai individu ataupun kelompok sosial.

G. Penegasan lIstilah
Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran tentang istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka dipandang perlu menjelaskan istilah-
istilah sebagai berikut:
1. Penegasan konseptual
a. Pemahaman
b. Agama
c. Sikap Sosial
2. Penegasan Operasional
Secara operasional yang dimaksud peneliti dengan judul Korelasi antara
Pemahaman Agama terhadap Sikap Sosial yang berupa sikap
tanggungjawab, disiplin, jujur siswa kelas XI di Madrasah Aliyah
Negeri Trenggalek. Didalam penelitian ini untuk memperoleh data
tentang pemahaman Agama dan sikap sosial siswa dengan

menggunakan angket.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memudahkan
mencari dan memberikan gambaran secara umum tentang penulisan skripsi
ini. Adapun penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab | : pendahuluan, memuat latar belakang skripsi, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian baik kegunaan sebagai
kepentingan teoritis maupun praktis, ruang lingkup dan keterbatasan
penelitian, definisi operasional, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il : landasan teori, dalam kajian pustaka ini dibahas mengenai
hasil kajian pustaka yang mengungkapkan kerangka acuan komprehensif
mengenai konsep, prinsip, atau teori yang digunakan sebagai landasan
dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan variable, selain itu juga
berisi kajian penelitian terdahulu, kerangka konseptual, dan hipotesis
penelitian.

Bab 11l : metode penelitian, yang memuat pendekatan dan jenis
penelitian, populasi, sampling, dan sampel penelitian, sumber data, variable,
dan skala pengukuranya, teknik pengumpulan data dan instrument
penelitian, serta analisis data.

Bab IV : hasil penelitian, dalam bab ini dibahas mengenai uraian
tentang paparan data hasil penelitian yang berisi deskripsi data dan

pengujian hipotesis.
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Bab V : pembahasan, dalam bab in mengkaji tentang pembahasan
yaitu pembahasan rumusan masalah I, pembahasan rumusan masalah 11, dan
pembahasan rumusan masalah I11.

Bab VI : penutup, yang memuat kesimpulan dan saran-saran. Pada
kesimpulan, uraian yang dijelaskan disamakan dengan pertanyaan dalam
rumusan masalah. Sedangkan saran berisikan masukan-masukan yang

bersifat kronstruktif.



